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ABSTRACT 

The achievement of employee performance targets is one of the important indicators in the organization. When 

employees achieve the performance targets that have been set, it indicates that the abilities and competencies of 

employees are comparable to the targets that have been set. Digitalization of technology is one of the challenges 

in carrying out work, on the one hand it will facilitate the achievement of performance targets, on the other hand 

it requires the adaptability of employees. This study analyzes in depth the effect of digital work intensification 

and job specifications on employee performance moderated by self-efficacy. The research was conducted by 

involving research samples working in organizations that experience dynamics in technological developments. 

The research was conducted using a questionnaire instrument with a total sample of 104 respondents. The 

results showed that digital work intensification had an effect on employee performance. In addition, this study 

has proven that job specifications have an important role in determining employee performance. Self-efficacy 

has an essential influence on improving employee performance, so that with self-efficacy, digital work 

intensification and work specifications have a greater influence. 

Keywords: Digital Work Intensification, Job Specifications, Self-Efficacy, Employee Performance 

ABSTRAKT 

Pencapaian target kinerja pegawai merupakan salah satu indikator penting dalam organisasi. Ketika pegawai 

mencapai target kinerja yang telah ditetapkan maka mengindikasikan bahwa kemampuan dan kompetensi 

pegawai sebanding dengan target yang telah ditetapkan. Digitalisasi teknologi adalah salah satu tantangan dalam 

pelaksaan pekerjaan, pada satu sisi akan mempermudah pencapaian target kinerja, pada sisi yang lain 

membutuhkan kemampuan adaptasi pegawai. Penelitian ini menganalisis secara mendalam pengaruh 

intensifikasi kerja digital dan spesifikasi kerja terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh efikasi diri. 

Penelitian dilakukan dengan melibatkan sampel penelitian yang bekerja pada organisasi yang mengalami 

dinamika dalam perkembangan teknologi. Penelitian dilakukan dengan instrumen kuesioner dengan jumlah 

sampel sebanyak 104 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensifikasi kerja digital berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penelitian ini telah membuktikan bahwa spesifikasi kerja memiliki peran 

penting dalam menentukan kinerja pegawai. Efikasi diri memiliki pengaruh yang esensial untuk meningkatkan 

kinerja pegawai, sehingga dengan adanya efikasi diri maka intensifikasi kerja digital dan spesifikasi kerja 

memiliki pengaruh lebih besar. 

Kata Kunci: Intensifikasi Kerja Digital, Spesifikasi Kerja, Efikasi Diri, Kinerja Pegawai 

 

 

INTRODUCTION 

Era teknologi informasi menambah variasi pekerjaan serta mempermudah tugas-tugas 

yang diselenggarakan oleh organisasi. Kesiapan bekerja dalam memanfaatkan teknologi 

informasi berpengaruh pada kinerja pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas pokok dan 

fungsi (Jiang et al., 2018). Pelaksanaan pekerjaan yang mempertimbangkan kemudahan 

dengan memanfaatkan teknologi informasi akan mempercepat efisiensi dan dan keefektifan. 
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Pada era saat ini teknologi informasi dapat diaplikasikan pada berbagai jenis pekerjaan. 

Kebutuhan penggunaan teknologi informasi perlu didukung oleh sumber daya manusia yang 

memadai sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan secara optimal. Ketersediaan 

teknologi informasi tanpa adanya dukungan sumber daya manusia yang memadai akan 

mengurangi keefektifan teknologi tersebut (Lee et al., 2014). 

Keberadaan teknologi informasi mendukung kesuksesan pekerjaan sehingga eksistensi 

teknologi informasi dapat dijadikan sebagai alat untuk mempermudah pekerjaan. Sumber 

daya manusia menjadi penggerak dalam pemanfaatan teknologi informasi. Intensifikasi kerja 

adalah suatu upaya untuk mendorong pekerjaan secara optimal dengan melakukan pekerjaan 

secara sesuai dengan prosedur. Kemampuan dalam melakukan intensifikasi kerja digital 

mendorong seseorang untuk mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara bersamaan untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan. Intensifikasi kerja merupakan aspek esensial yang 

dapat menentukan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas pokok 

fungsi yang telah diatur dalam deskripsi kerja (Murtedjo & Suharningsih, 2016). Tugas 

seseorang yang yang memiliki intensifikasi kerja akan membawa pada keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pekerjaan. Selain adanya intensifikasi kerja aspek yang esensial dalam 

pemanfaatan teknologi pada pekerjaan adalah adanya spesifikasi IT. Kemampuan dalam 

melakukan pekerjaan dengan memanfaatkan teknologi informasi akan mendorong pada 

kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan dan mencapai kinerja yang telah di rencanakan 

(Gan & Yusof, 2019).  

Pekerjaan yang memanfaatkan teknologi mendukung kemudahan, sehingga 

kemampuan dalam mengoperasikan teknologi menjadi penting dalam melaksanakan 

pekerjaan. Adanya teknologi menjadi bagian penting dalam perguruan tinggi untuk 

memberikan pelayanan kepada stakeholder terkait. Namun demikian masih terdapat kendala 

dalam mengimplementasikan keterampilan dalam menggunakan teknologi. Kendala tersebut 

adalah keyakinan dalam mengoperasikan teknologi informasi. Sebagian pegawai merasa 

belum mampu untuk mempergunakan teknologi sehingga perlu adanya dorongan yang lebih 

kuat untuk memanfaatkan dalam mempermudah pekerjaan. Keberhasilan dalam 

melaksanakan pekerjaan akan mendorong pada kinerja organisasi. Artinya Kinerja individu 

akan mempengaruhi kinerja organisasi (Hernández-Perlines & Araya-Castillo, 2020). Apabila 

Kinerja individu didorong oleh adanya teknologi informasi mengindikasikan bahwa 

keyakinan dalam mengoperasikan teknologi informasi akan menciptakan keberhasilan dalam 

pencapaian organisasi yaitu perguruan tinggi. Pengoperasian teknologi yang didorong oleh 

adanya keyakinan akan membawa pada keberhasilan. Penelitian ini mengelaborasi secara 

mendalam efikasi diri sebagaimana didefinisikan sebagai keyakinan untuk melakukan 

tindakan tertentu. Efikasi diri merupakan variabel yang memoderasi dan memperkuat adanya 

keterampilan dalam mempergunakan teknologi untuk mendukung kinerja organisasi (Cherian 

& Jacob, 2013). 

Digitalisasi pekerjaan membawa pada suatu tantangan bahwa organisasi telah mampu 

untuk mewujudkan proses pekerjaan yang memanfaatkan teknologi. Digitalisasi dalam 

mempermudah pelaksanaan pekerjaan mendukung kinerja pegawai, namun demikian terdapat 

pegawai yang merasa mengalami kesulitan dalam mengoperasikan teknologi. Tantangan 

dalam penggunaan teknologi yang terdapat pada suatu organisasi adalah intensifikasi kerja 



Jurnal Bisnis dan Kajian Strategi Manajemen 

Volume 6 Nomor 2, 2022 

ISSN : 2614-2147 

 

214 
 

digital serta spesifikasi pekerjaan yang mempergunakan teknologi. Penelitian ini 

menganalisis secara mendalam peran efikasi diri sebagai bentuk keyakinan yang akan 

meningkatkan penguasaan teknologi pada pegawai. Ketika pegawai memiliki keyakinan 

dalam menguasai suatu teknologi, sehingga dapat mempermudah pekerjaannya maka hal 

tersebut akan berpotensi untuk mewujudkan pencapaian target kinerja pegawai. Peran 

keyakinan akan mendorong suatu kinerja yang optimal jika dibandingkan pegawai tidak 

memiliki efikasi diri. Peran penting efikasi diri adalah mewujudkan suatu keyakinan yang 

dapat terealisasi pada pekerjaan pegawai. Penelitian ini menempatkan efikasi diri sebagai 

aspek yang memperkuat intensifikasi kerja digital serta spesifikasi kerja, sehingga membantu 

proses pelaksanaan pekerjaan berdasarkan keyakinan untuk melakukan suatu tindakan bagi 

pegawai. Peran penting efikasi diri dalam memperkuat penggunaan teknologi akan 

mendorong suatu kinerja yang lebih optimal 

Kepercayaan terhadap keyakinan untuk melakukan suatu tindakan adalah suatu bentuk 

efikasi diri. Peran efikasi diri adalah membantu pegawai dalam melaksanakan pekerjaan 

berdasarkan keyakinan untuk melakukan suatu tindakan. Tantangan-tantangan yang terdapat 

pada suatu organisasi tidak terlepas dari peran penting teknologi sehingga distribusi teknologi 

yang semakin pesat akan menambah proses belajar yang yang harus dilakukan oleh anggota 

organisasi. Pegawai sebagai anggota organisasi dituntut untuk belajar secara lebih cepat 

dengan perkembangan teknologi, sehingga peran penting teknologi dapat membantu proses 

pekerjaan dan tidak menjadikan pekerjaan menjadi lebih rumit pegawai dituntut untuk 

memiliki suatu kemampuan belajar dan pengoperasian teknologi yang dapat membantu 

proses pekerjaan. Ketika pegawai memiliki kemampuan untuk mengoperasikan suatu 

teknologi dengan variasi serta kemampuan khusus untuk melakukan pekerjaan pada bidang 

tertentu dengan memanfaatkan teknologi, maka hal tersebut akan mendorong pencapaian 

kinerja sesuai dengan target organisasi. Penelitian ini mengedepankan peran efikasi diri 

dalam memperkuat kinerja organisasi yang dapat dicapai pada saat kinerja pegawai telah 

memenuhi target 

Penelitian ini mengelaborasi secara mendalam adanya efikasi diri yang merefleksikan 

keyakinan dalam melakukan suatu tindakan yang dihubungkan dengan kemampuan dalam 

mempergunakan teknologi informasi sebagai bagian dari pekerjaan dalam perguruan tinggi. 

Pegawai yang bekerja dalam perguruan tinggi dituntut untuk melaksanakan pekerjaan secara 

efektif dan efisien salah satunya adalah dengan penggunaan teknologi sehingga memiliki 

kinerja yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk investigasi secara mendalam kaitan 

pemanfaatan teknologi informasi yang dimoderasi oleh efikasi diri terhadap kinerja pegawai. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Pengaruh Intensifikasi Kerja Digital terhadap Kinerja Pegawai 

Intensifikasi kerja digital merupakan kemampuan untuk melakukan pekerjaan secara digital. 

Intensifikasi kerja mengindikasikan kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu 

yang disebabkan oleh keahlian dalam mengoperasikan tindakan mesin atau teknologi 

tertentu. Intensifikasi kerja digital dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan 

tindakan pada bidang digital untuk melakukan pekerjaan yang sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan (Borle et al., 2021). 
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Kemampuan individu Dalam melaksanakan pekerjaannya pada era digitalisasi akan 

berpengaruh pada kinerja yang lebih optimal. Pencapaian pekerjaan saat ini tidak hanya 

didukung oleh proses yang mengandalkan metode tradisional namun dengan mengedepankan 

aspek Teknologi akan mempermudah pekerjaan sekaligus meningkatkan kinerja. 

Kemampuan individu Dalam melaksanakan pekerjaan didukung oleh adanya digitalisasi 

pekerjaan akan semakin mudah untuk mencapai kinerja yang diharapkan (Shahroom & 

Hussin, 2018). Penelitian terdahulu menemukan bahwa kemampuan dalam mengoperasikan 

teknologi digital berpengaruh pada kinerja yang lebih optimal. Pegawai yang memiliki 

adaptasi keahlian digital dapat mencapai kinerja yang telah ditetapkan. 

H1: Intensifikasi kerja digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Pengaruh Spesifikasi Pekerjaan terhadap Kinerja Pegawai 

Spesifikasi pekerjaan merupakan kemampuan khusus yang dimiliki oleh sumber daya 

manusia untuk melakukan pekerjaan tertentu yang spesifik pada bidang tertentu. Spesifikasi 

pekerjaan mengindikasikan bahwa pegawai memiliki kemampuan khusus yang bersifat 

spesifik artinya tidak semua pegawai memiliki kemampuan yang sama. Spesifikasi pekerjaan 

dapat dicontohkan yaitu sebagai analis ahli keuangan analis sumber daya manusia atau 

pekerjaan spesifik lain yang memerlukan adanya kualifikasi tertentu (Wegge et al., 2014). 

Pekerjaan yang spesifik merupakan bentuk dari adaptasi manajemen yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pekerjaan. Pada era kemunculan disiplin ilmu manajemen pekerjaan dilakukan 

secara general artinya seluruh pegawai menguasai seluruh pekerjaan. Terdapat perkembangan 

dan adaptasi yang berkaitan dengan sudut pandang dalam melakukan pekerjaan secara efisien 

dan efektif. Perkembangan tersebut membawa pada spesifikasi pekerjaan yang telah terbukti 

mampu memberikan kinerja yang lebih baik jika dibandingkan dengan general occupation 

(Li et al., 2014). Pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang spesifik akan 

membentuk pencapaian kinerja pegawai yang lebih baik. Adanya kinerja pegawai yang 

semakin optimal maka dalam jangka panjang berpengaruh pada kinerja organisasi. Suatu 

organisasi yang ingin meningkatkan kinerjanya berarti harus terlebih dahulu memfokuskan 

pada Kinerja individu penelitian ini membahas terkait dengan kinerja individu secara 

spesifik. 

H2: Spesifikasi pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Pengaruh Intensifikasi Kerja Digital terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi Efikasi 

Diri 

Efikasi diri adalah kemampuan atau keyakinan yang berkaitan dengan aktivitas yang 

dapat dilakukan. Efikasi diri adalah kepercayaan individu untuk melakukan suatu kegiatan. 

Efikasi diri dapat didefinisikan sebagai suatu keyakinan dari dalam diri untuk melakukan 

suatu tindakan atau pekerjaan yang telah menjadi tugas (Awad, 2020). Efikasi diri merupakan 

suatu keyakinan yang melekat pada individu untuk melakukan tindakan tertentu. Kesesuaian 

pekerjaan dan kemampuan dalam mengoperasikan teknologi informasi secara digital 

memiliki peran penting untuk mencapai pekerjaan yang telah direncanakan. Kemampuan 

dalam melakukan pekerjaan ditunjang oleh keyakinan untuk membentuk rasa percaya diri 

(Cherian & Jacob, 2013). Adanya efikasi diri memperkuat intensifikasi kerja digital untuk 

mencapai kinerja pegawai. Teknologi informasi secara digital yang telah tersedia pada 

organisasi dapat dimanfaatkan secara optimal dengan adanya keyakinan untuk 

mengoperasikan teknologi tersebut. Kemampuan kerja dalam mengoperasikan teknologi 

informasi mendukung pencapaian pekerjaan yang dimoderasi oleh efikasi diri. 
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H3: Efikasi diri memperkuat pengaruh intensifikasi kerja digital terhadap kinerja pegawai 

Pengaruh Spesifikasi Pekerjaan terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi Efikasi Diri 

Kinerja pegawai merupakan suatu pencapaian dalam pekerjaan yang di diukur oleh 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Kinerja pegawai adalah suatu pengukuran dengan 

membandingkan pada indikator indikator pencapaian kerja. Dapat didefinisikan bahwa 

kinerja pegawai merupakan suatu indikator pencapaian yang diukur melalui keberhasilan 

pekerjaan dibandingkan dengan target yang telah di rencanakan (Yagil & Oren, 2021). 

Pekerjaan tertentu yang spesifik merupakan suatu keahlian yang dimiliki pegawai untuk 

melaksanakan tugas dalam mencapai kinerja. Pekerjaan spesifik tersebut didukung oleh 

adanya keyakinan dalam melakukan pekerjaan dengan dibantu oleh teknologi informasi. 

Digitalisasi pada era saat ini mendukung pekerjaan dalam mencapai kinerja. Kemudahan 

dengan adanya digitalisasi pekerjaan dengan memanfaatkan aplikasi yang telah tersedia pada 

organisasi akan mendukung pencapaian kinerja secara optimal. Spesifikasi pekerjaan 

merupakan kemampuan pada bidang yang spesifik untuk melakukan aktivitas tertentu sesuai 

dengan pekerjaan yang telah disusun. Dalam melakukan suatu pekerjaan dibutuhkan adanya 

keyakinan untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan. Efikasi diri memegang peranan 

penting dalam memperkuat adanya spesifikasi pekerjaan dalam mencapai kinerja pegawai 

(Tims et al., 2011). Efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang melekat dalam individu 

untuk melakukan suatu kegiatan tertentu yang sesuai dengan pekerjaannya. 

H4: Efikasi diri memperkuat pengaruh intensifikasi kerja digital terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan uraian Hipotesis yang telah disusun maka dapat dirangkum bahwa 

penelitian ini akan menginvestigasi pengaruh variabel intensifikasi kerja digital dan 

spesifikasi pekerjaan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh efikasi diri. Penelitian ini 

menempatkan bahwa efikasi diri merupakan suatu variabel yang dapat memperkuat dalam 

mencapai kinerja pegawai. Kemampuan dalam melakukan pekerjaan ditunjang oleh 

keyakinan diri memperbesar dalam pencapaian target kinerja. Kemampuan pekerjaan 

ditunjang oleh adanya teknologi informasi digital. Efikasi diri dan digitalisasi merupakan 

aspek yang perlu diadaptasi untuk diteliti secara lebih lanjut dalam mempengaruhi kinerja 

pegawai. Organisasi pada era saat ini mengadopsi digitalisasi untuk meningkatkan kinerjanya 

nya melalui efisiensi dan keefektifan pekerjaan. Berdasarkan uraian maka kerangka 

penelitian dapat disusun sebagaimana tampak pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian yang dilakukan adalah dengan analisis kuantitatif. Penelitian 

dilakukan pada organisasi yang memiliki dinamika pada bidang teknologi. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada kemampuan pegawai untuk beradaptasi dengan teknologi. 

Penelitian ini memilih lokasi penelitian yang sesuai, sehingga dapat menganalisis secara 

mendalam kemampuan pegawai dalam beradaptasi dengan menggunakan teknologi. Jumlah 

sampel penelitian sebanyak 104 responden yang didapatkan dari kuesioner. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang kemudian dianalisis dengan 

menggunakan SEM-PLS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Efikasi Diri 0,781 0,783 0,872 0,695 

Intensifikasi Kerja 

Digital 

0,896 0,907 0,928 0,762 

Kinerja Pegawai 0,753 0,754 0,844 0,576 

Spesifikasi Kerja 0,839 0,849 0,893 0,678 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa uji validitas yang ditunjukkan oleh 

Average Variance Extracted (AVE) >0,5. Seluruh variabel memiliki nilai AVE >0,5 sehingga 

dikatakan valid. Sebuah variabel dikatakan reliabel ketika memiliki nilai Cronbach's Alpha 

dan Composite Reliability >0,7. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha 

dan Composite Reliability pada seluruh variabel >0,7 sehingga telah terbukti reliabel. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Fornell-Larcker 

Variabel Efikasi 

Diri 

Intensifikasi 

Kerja Digital 

Kinerja 

Pegawai 

Spesifikasi 

Kerja 

Efikasi Diri 0,834 
   

Intensifikasi Kerja Digital 0,548 0,873 
  

Kinerja Pegawai 0,693 0,622 0,759 
 

Spesifikasi Kerja 0,571 0,421 0,718 0,823 

 

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil uji Fornell-Larcker yang bertujuan untuk 

menganalisis validitas. Hasil pengujian Fornell-Larcker memperkuat hasil AVE yang 

menunjukkan bahwa seluruh variabel telah valid. 

 

 



Jurnal Bisnis dan Kajian Strategi Manajemen 

Volume 6 Nomor 2, 2022 

ISSN : 2614-2147 

 

218 
 

Tabel 3. Nilai R2 dan Adjusted R2 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Kinerja Pegawai 0,688 0,679 

 

Pada Tabel 3, menunjukkan nilai adjusted R2 sebesar 0,679. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instensifikasi kerja digital dan spesifikasi kerja memiliki pengaruh yang 

besar terhadap pencapaian kinerja pegawai. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Intensifikasi Kerja Digital -> Kinerja 

Pegawai 

0,275 0,265 0,074 3,711 0,000 

Spesifikasi Kerja -> Kinerja Pegawai 0,417 0,417 0,083 5,047 0,000 

Moderating Effect 1 -> Kinerja 

Pegawai 

0,133 0,121 0,056 2,397 0,017 

Moderating Effect 2 -> Kinerja 

Pegawai 

0,142 0,125 0,057 2,443 0,016 

*catatan: 

Moderating effect 1 = Intensifikasi Kerja Digital terhadap Kinerja Pegawai yang dimoderasi oleh efikasi diri. 

Moderating effect 2 = Spesifikasi kerja terhadap Kinerja Pegawai yang dimoderasi oleh efikasi diri. 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa intensifikasi kerja digital berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai (sig. 0,000), spesifikasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

(sig. 0,000), intensifikasi kerja digital terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh efikasi 

diri (sig. 0,017). Spesifikasi kerja terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh efikasi diri 

(sig. 0,016). 

 

 
Gambar 2. Hasil Loading Factor Indikator Penelitian 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa intensifikasi kerja digital 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai penelitian ini menegaskan bahwa peran penting 

kemampuan seorang pegawai dalam melakukan pekerjaannya secara digital akan memiliki 

peran untuk mendorong kinerja yang lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intensifikasi kerja digital memiliki peran penting bahwa teknologi yang dapat dimanfaatkan 

untuk menunjang kinerja pegawai akan berimplikasi positif terhadap organisasi. Intensifikasi 

kerja digital merupakan suatu kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan yang didasarkan 

pada teknologi kemampuan untuk mengoperasikan teknologi adalah salah satu nilai tambah 

pada era internet saat ini (Chakraborty et al., 2020). Pegawai dituntut untuk memiliki suatu 

kemampuan yang dapat membantu pekerjaan secara lebih efektif dan efisien melalui 

pemanfaatan teknologi. Penelitian ini membuktikan bahwa teknologi yang dapat dioperasikan 

oleh pegawai akan berimplikasi positif pada kinerja pegawai dan organisasi. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa suatu teknologi yang dioperasikan akan membantu tugas-tugas 

pegawai dengan sesuai pada target yang telah ditetapkan. Pegawai dituntut untuk memiliki 

suatu kemampuan yang adaptif pada teknologi, sehingga dapat memanfaatkan kombinasi 

antara teknologi dan internet pada bidang pekerjaan (Hill et al., 2015). Kemampuan untuk 

mengoperasikan merupakan suatu proses yang berkembang secara terus-menerus yang 

disebabkan oleh adanya perubahan dan dinamika teknologi yang semakin pesat. Pegawai 

diharapkan untuk memiliki suatu kemampuan yang adaptif, sehingga proses untuk melakukan 

suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan efektif melalui pemanfaatan teknologi serta efisien 

dari sisi waktu dan tenaga (Donnelly & Johns, 2021). 

Proses untuk melakukan suatu pekerjaan yang didasarkan pada teknologi akan 

mempermudah pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya intensifikasi kerja digital 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melakukan suatu tindakan tertentu secara 

spesifik, sehingga tidak semua pegawai mampu melakukan. Intensifikasi kerja digital 

merupakan suatu bentuk pekerjaan yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi, 

sehingga aktivitas pekerjaan yang dilakukan tidak hanya tentang kegiatan yang umum 

melainkan memiliki suatu spesifikasi yang dapat dilakukan oleh pihak yang telah 

mendapatkan pelatihan (Albrecht et al., 2015). Intensifikasi kerja digital yang dilakukan 

secara berkelanjutan mendorong proses peningkatan kinerja pegawai yang optimal. Penelitian 

ini ini menegaskan bahwa peran penting teknologi yang diadopsi oleh organisasi serta 

diterapkan oleh pegawai akan membantu kegiatan yang terdapat pada organisasi secara 

efektif dan efisien. Teknologi pada era saat ini sangat berkaitan erat dengan internet, sehingga 

penguasaan pada bidang tertentu dengan penggabungan internet sangat dibutuhkan oleh 

organisasi yang memiliki peran penting dalam menciptakan kinerja pegawai. Intensifikasi 

kerja digital telah terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, sehingga organisasi 

memerlukan pegawai yang terampil dan kesiapan dalam pengoperasian teknologi (Borle et 

al., 2021). Kesiapan teknologi dapat dilakukan dengan menyediakan infrastruktur yang dapat 

membantu kegiatan pegawai dalam melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan perencanaan. 

Aktivitas dan kegiatan yang diselenggarakan dengan memanfaatkan teknologi secara digital 

akan mempermudah aktivitas pegawai, sehingga target pekerjaan dapat lebih mudah 

terselesaikan. Penelitian ini membuktikan bahwa ketika pegawai diberikan suatu kemampuan 
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serta pelatihan untuk mengoperasikan teknologi secara digital akan mendorong kinerja yang 

lebih optimal. 

Keberadaan spesifikasi pekerjaan mendorong suatu aktivitas organisasi dapat 

dilakukan secara optimal karena memiliki sumber daya yang berkompetensi. Spesifikasi 

pekerjaan merupakan suatu kemampuan atau keahlian tertentu yang hanya dimiliki oleh 

sumberdaya manusia tertentu untuk melakukan suatu pekerjaan secara spesifik. Spesifikasi 

pekerjaan mendorong suatu proses dalam organisasi dapat dilakukan oleh individu- individu 

tertentu yang memiliki kompetensi unggul. Peran penting spesifikasi pekerjaan adalah 

mendelegasikan pekerjaan sesuai dengan anggota organisasi yang tepat (Chrisdayanti et al., 

2021). Spesifikasi pekerjaan merupakan proses pembagian pekerjaan yang didasarkan pada 

latar belakang, sehingga kegiatan dalam organisasi dapat dilakukan oleh individu yang tepat 

untuk memperoleh kinerja yang optimal sesuai dengan target yang telah direncanakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa spesifikasi pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Ketika suatu organisasi memiliki spesifikasi pekerjaan tertentu yang dapat dilaksanakan oleh 

anggota organisasi maka terdapat pembagian tugas yang jelas. Spesifikasi pekerjaan 

mendorong suatu proses pekerjaan yang dapat dilakukan secara efisien dan efektif 

berdasarkan individu yang tepat untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan latar belakangnya 

(Pitaloka et al., 2019). Organisasi yang dapat membagi pekerjaan secara spesifik akan 

memunculkan suatu kinerja yang unggul karena setiap anggota organisasi berkontribusi 

berdasarkan kompetensi yang dimiliki. Ketika seorang anggota organisasi tidak memiliki 

kompetensi maka ketika diarahkan pada pekerjaan yang tidak sesuai dengan kompetensinya 

maka tidak akan mampu melakukan pekerjaan secara optimal, sehingga kinerja pegawai 

didasarkan pada kompetensi yang dimiliki. Spesifikasi pekerjaan merupakan suatu aktivitas 

organisasi yang secara spesifik mengatur proses dan pengorganisasian, sehingga berdasarkan 

aktivitas organisasi kinerja pegawai dapat mencapai harapan.  

Penelitian ini menegaskan bahwa spesifikasi kerja merupakan aktivitas penting yang 

terdapat pada suatu organisasi, sehingga ketika spesifikasi pekerjaan diterapkan maka suatu 

organisasi akan mencapai kinerja pegawai yang telah ditargetkan (Sudrajat, 2021). 

Spesifikasi pekerjaan turut berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu, 

sehingga ketika pegawai memiliki kemampuan secara umum dan akan diarahkan oleh 

organisasi untuk melakukan tindakan yang spesifik maka diperlukan adanya suatu pelatihan. 

Peran penting organisasi untuk menjaga serta mengembangkan sumberdaya manusia akan 

memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Ketika kinerja pegawai unggul dan sesuai 

dengan target yang telah diharapkan maka organisasi akan mencapai kinerja yang lebih 

optimal. Penelitian ini menemukan bahwa spesifikasi pekerjaan memiliki peran penting 

dalam menentukan kinerja pegawai, sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan ketika pegawai 

memiliki suatu kemampuan yang secara spesifik dapat dimanfaatkan untuk mendorong 

berdasarkan kompetensinya untuk mencapai kinerja yang telah ditargetkan. Kemampuan 

pegawai yang dapat melakukan tindakan secara umum masih belum optimal untuk mencapai 

kinerja tertentu, sehingga pegawai akan lebih dapat mencapai kinerja ketika memiliki suatu 

kompetensi secara spesifik (Mangaleswaran & Kirushanthan, 2015). Kompetensi adalah 

suatu kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu, sehingga pegawai dengan berdasarkan 

kompetensinya akan mampu untuk membentuk aktivitas organisasi yang optimal. Kegiatan 

yang diselenggarakan oleh organisasi dengan memberikan pelatihan serta menjaga sumber 
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daya manusia untuk memiliki kompetensi tertentu akan berpengaruh dalam menentukan 

kinerja pegawai. 

Ketika seorang pegawai melakukan suatu pekerjaan dengan didasarkan pada 

digitalisasi dan pemanfaatan teknologi maka membutuhkan suatu dorongan dan motivasi 

yang direfleksikan oleh efikasi diri. Seorang pegawai memerlukan dorongan untuk 

memastikan bahwa aktivitas yang diselenggarakan dalam organisasi telah memenuhi target 

yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pekerjaan dengan memanfaatkan teknologi memerlukan 

kemampuan adaptasi, sehingga dengan adanya efikasi diri upaya anggota organisasi untuk 

beradaptasi dengan menggunakan teknologi akan lebih mudah. Keyakinan dan kepercayaan 

diri adalah salah satu modal yang diperlukan untuk memastikan bahwa anggota organisasi 

dapat melakukan pekerjaan yang didasarkan pada teknologi (Burney & Widener, 2013). 

Penelitian ini menegaskan bahwa hasil penelitian menemukan efikasi diri memoderasi 

pengaruh intensifikasi kerja digital terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa peran penting keyakinan dalam individu untuk melakukan suatu 

pekerjaan secara digital akan semakin memperkuat kinerja pegawai yang terdapat pada 

sebuah organisasi keyakinan terhadap kemampuan diri adalah salah satu indikator yang 

merefleksikan bahwa seorang pegawai akan mampu belajar dengan segala dinamika yang 

terdapat pada suatu organisasi peran penting adaptasi dengan didorong oleh efikasi diri 

adalah terbentuknya suatu kemampuan serta kemudahan dalam beradaptasi dalam melakukan 

pekerjaan (Cherian & Jacob, 2013). Dinamika yang terdapat pada teknologi saat ini 

berkembang secara pesat, sehingga ketika organisasi mengikuti perkembangan teknologi 

dengan menerapkan perubahan-perubahan yang terdapat pada suatu organisasi maka anggota 

organisasi sebagai pegawai akan terpengaruh untuk melakukan suatu pekerjaan dengan 

memanfaatkan teknologi. Terlebih lagi dengan adanya perkembangan internet yang secara 

pesat yang dikombinasikan dengan teknologi maka akan mempermudah pekerjaan bagi 

seorang pegawai yang mudah untuk beradaptasi maka dengan adanya perubahan tersebut 

akan membantu proses pekerjaan secara lebih cepat, sehingga pekerjaan dapat terselesaikan 

secara efisien dan efektif dengan mempergunakan teknologi (Awad, 2020; Colquitt & Zipay, 

2015). Namun demikian, ketika pegawai masih memerlukan adaptasi dan tidak memiliki 

efikasi diri maka adanya dinamika teknologi akan semakin memperberat pelaksanaan tugas, 

sehingga tingkat keterselesaikan tugas dan pencapaian target yang telah ditetapkan akan 

semakin kecil. Penelitian ini menempatkan pentingnya efikasi diri dalam memoderasi 

pengaruh terhadap kinerja pegawai, sehingga pentingnya efikasi diri akan memiliki peran 

penting dalam menentukan semakin besarnya kinerja pegawai yang akan berkontribusi pada 

sebuah organisasi 

Efikasi diri memberikan suatu kemampuan dan dorongan dalam melakukan pekerjaan 

yang belum pernah dilakukan. Dinamika digitalisasi teknologi yang berkembang secara pesat 

akan memberikan suatu pengalaman baru bagi pegawai, sehingga efikasi diri akan 

mempermudah dalam proses adaptasi untuk melakukan pekerjaan. Digitalisasi sangat 

berkaitan dengan kebaruan kebaruan yang terdapat pada teknologi, sehingga kemampuan 

untuk beradaptasi sangat diperlukan. Efikasi diri merupakan salah satu aspek penting dalam 

proses dan aktivitas pada sebuah organisasi untuk memberikan suatu keyakinan bahwa 

pegawai mampu untuk melakukan sebuah pekerjaan yang telah ditugaskan. Pelaksanaan 

pekerjaan dengan menggunakan teknologi membutuhkan suatu adaptasi untuk 
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mengimplementasikan proses dan dinamika perkembangan internet serta teknologi (Borle et 

al., 2021). Peran penting efikasi diri adalah untuk memberikan dorongan serta kemampuan 

dalam aspek belajar dengan menggunakan teknologi teknologi baru, sehingga mempermudah 

proses pekerjaan. Dinamika teknologi yang memiliki perkembangan yang pesat 

membutuhkan suatu proses adaptasi dengan belajar maupun pelatihan yang ditunjukkan 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini membuktikan bahwa ketika pegawai 

memiliki kemampuan adaptasi dengan mempergunakan teknologi yang terdapat pada 

intensifikasi kerja digital akan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Peran penting 

kinerja pegawai adalah menentukan kinerja organisasi, sehingga pada saat pegawai memiliki 

pencapaian-pencapaian yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan maka memiliki peran 

penting dalam menentukan keberhasilan organisasi dalam melakukan aktivitasnya (Kellogg, 

2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memoderasi pengaruh spesifikasi 

kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini menegaskan bahwa efikasi diri merupakan 

suatu keyakinan yang mendorong untuk melakukan suatu pekerjaan yang spesifik. 

Kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang spesifik berkaitan dengan kompetensi kerja 

yang dimiliki pegawai ketika pegawai memiliki keyakinan untuk melakukan suatu tindakan 

yang spesifik berdasarkan kompetensinya maka kinerja pegawai akan meningkat. Penelitian 

ini mengindikasikan bahwa ketika terdapat suatu motivasi dan dorongan yang menstimulasi 

kemampuan dan kompetensi pegawai akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Kemampuan yang dimiliki pegawai merupakan suatu hasil dari pendidikan serta pelatihan, 

sehingga kemampuan tersebut melekat pada diri pegawai yang dapat dimanfaatkan bagi 

kepentingan organisasi. Peran penting kompetensi adalah mewujudkan tugas tugas yang telah 

diberikan Berdasarkan latar belakang pendidikan dan pelatihan yang dimiliki pegawai. 

Kemampuan untuk mengorganisasikan dan melakukan aktivitas berdasarkan bidang yang 

dikuasai merupakan salah satu prinsip manajemen yaitu pengorganisasian (Ibrahim & Daniel, 

2019). Pada proses pengorganisasian dipilih pegawai yang sesuai dengan kompetensi untuk 

melaksanakan pekerjaan tertentu. Penelitian ini membuktikan bahwa efikasi diri adalah suatu 

stimulan yang dapat memberikan pengaruh penting bagi kinerja pegawai. Keyakinan yang 

terdapat pada diri pegawai akan memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan 

Pada pelaksanaan tugas. Kemampuan pegawai adalah salah satu aspek yang esensial untuk 

melakukan pekerjaan dan mencapai keberhasilan. Ketika pegawai memiliki keterampilan 

yang spesifik maka hal tersebut akan dimanfaatkan untuk menunjang pekerjaan pekerjaan 

yang telah menjadi target (Cooke et al., 2019). Keberhasilan didasarkan pada kemampuan 

pegawai untuk melaksanakan pekerjaan, sehingga efikasi diri akan memperkuat kompetensi 

dan kemampuan pegawai, sehingga kinerja menjadi lebih unggul. 

Spesifikasi kerja merupakan salah satu bagian dari upaya untuk mengidentifikasi 

Kemampuan kemampuan pegawai pada bidang yang spesifik untuk melakukan pekerjaan 

yang telah ditetapkan oleh organisasi. Pada bidang bidang tertentu kemampuan untuk 

melakukan tindakan yang spesifik diperlukan untuk mencapai kinerja organisasi melalui 

pencapaian kinerja pegawai. Kemampuan organisasi dalam memetakan kompetensi dan 

kemampuan anggota organisasi menjadi salah satu aspek yang esensial, sehingga akan 

menunjang kinerja secara umum (Chrisdayanti et al., 2021). Organisasi memperhatikan 

kemampuan pegawai untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan, sehingga pegawai 
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mampu melakukan pekerjaannya dan mencapai target yang telah ditetapkan pada kinerja 

pegawai. Efikasi diri memberikan kesempatan bagi pegawai untuk meyakini bahwa 

kemampuan yang terdapat pada diri pegawai dapat dimanfaatkan bagi kepentingan 

organisasi, sehingga pegawai tersebut mampu melakukan pekerjaan tertentu pada bidang 

yang spesifik. Peran penting efikasi diri adalah mendorong kemampuan yang terdapat pada 

diri pegawai, sehingga potensi yang terdapat pada pegawai tersebut dapat dipergunakan untuk 

melakukan pekerjaan sesuai dengan target (Ji & Yoon, 2021). Efikasi diri merupakan suatu 

keyakinan yang mendorong sekaligus memotivasi untuk membentuk suatu kepercayaan diri 

bagi. Pegawai penelitian ini membuktikan bahwa efikasi diri memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai.  

Spesifikasi kerja merupakan sebuah pembagian yang didasarkan berdasarkan 

kompetensi serta latar belakang pegawai. Spesifikasi kerja akan mempermudah identifikasi 

dan pemetaan, sehingga organisasi dapat menentukan individu yang tepat dalam melakukan 

pekerjaan (Sudrajat, 2021). Kemampuan dalam mengidentifikasi berdasarkan informasi yang 

terdapat pada latar belakang pegawai, sehingga ketika organisasi mempekerjakan individu 

yang tepat akan memiliki peran penting untuk meningkatkan kinerja organisasi. Pencapaian 

kinerja pegawai didapatkan dari pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan spesifikasi 

pekerjaan yang telah ditentukan. Prinsip manajemen menyarankan individu yang tepat untuk 

melakukan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya, sehingga spesifikasi merupakan suatu 

bentuk pencapaian kinerja yang lebih optimal jika dibandingkan dengan generalisasi 

kemampuan atau keahlian (Pitaloka et al., 2019). Spesifikasi pekerjaan mendorong suatu 

aktivitas kerja dilakukan oleh individu yang tepat, sehingga efikasi diri merupakan salah satu 

aspek penting yang akan mendorong kinerja pegawai menjadi lebih tinggi. Penelitian ini 

menegaskan bahwa peran penting efikasi diri untuk melaksanakan pekerjaan adalah dengan 

menstimulasi bahwa seorang pegawai akan mampu melaksanakan tugasnya dengan optimal. 

Efikasi diri memberikan suatu dorongan dan motivasi bagi pegawai untuk melakukan 

pekerjaannya berdasarkan spesifikasi pekerjaan serta kompetensi yang telah dikuasai. 

Pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan serta pelatihan yang didorong oleh efikasi 

diri akan memperkuat kinerja pegawai menjadi lebih unggul melalui keyakinan keyakinannya 

untuk melakukan sebuah pekerjaan (Zeeshan et al., 2021). Tugas penting seorang pegawai 

adalah meyakini bahwa mampu untuk melakukan pekerjaan tertentu yang didasarkan pada 

kompetensinya, sehingga akan menghasilkan kinerja pegawai yang unggul. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensifikasi kerja digital dan spesifikasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pencapaian target kinerja pegawai dapat dilakukan 

dengan mendorong pegawai untuk beradaptasi dengan digitalisasi dan teknologi. Ketika 

pegawai mampu beradaptasi dengan teknologi maka mempermudah proses pelaksanaan 

pekerjaan dan aktivitas yang telah ditargetkan oleh organisasi spesifikasi kerja merupakan 

aspek yang esensial untuk memetakan Berdasarkan latar belakang pegawai, sehingga 

organisasi dapat memilih individu yang tepat untuk melakukan pekerjaan yang tepat. Hasil 

penelitian turut membuktikan bahwa efikasi diri memperkuat pengaruh intensifikasi kerja 

digital dan spesifikasi kerja terhadap pencapaian target kinerja pegawai. Efikasi diri 

merupakan suatu keyakinan yang perlu didorong untuk semakin kuat, sehingga target kinerja 

pegawai dapat tercapai berdasarkan tujuan yang telah ditentukan oleh organisasi. 
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